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Pemanfaatan Alang-Alang (Imperata sp) Sebagai Media Pertumbuhan 
Jamur Kuping (Auricularia polytricha) 

 
 

Oleh : 
 

Yohana Apriyani 
 

Abstrak 
 
 
 

Jamur kuping (Auricularia polytricha) merupakan jamur konsumsi yang 
mudah dibudidayakan dan mengandung nilai gizi relatif tinggi. Untuk budidaya 
jamur kuping, dibutuhkan media pertumbuhan yang kaya akan unsur hara. Alang-
alang merupakan salah satu limbah pertanian yang tidak dimanfaatkan oleh 
masyarakat mengandung banyak zat gula dan mineral, antara lain natrium, 
phosphor, kalsium, dan kalium. Juga mengandung polisakarida dalam bentuk 
selulosa, hemiselulosa, dan lignin. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui 
variasi komposisi media yang paling optimal untuk pertumbuhan A. polytricha. 

 Penelitian dilaksanakan pada Bulan April-Juli 2012. Tahap penelitian 
meliputi proses pembuatan media pertumbuhan, inokulasi hingga pemanenan 
tubuh buah. Pembuatan media jamur dilakukan dengan penambahan 12% bekatul 
dan 1% kapur dalam berbagai macam perlakuan 0%, 17,4 %, 34,8 %, 52,2%, 
69,6% dan 87% dengan 5 kali pengulangan. Parameter yang diukur adalah 
kecepatan pertumbuhan miselium, berat basah, berat kering, jumlah tubuh buah, 
sifat fisik kimia media dan lingkungan. Rancangan percobaan yang digunakan 
adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dan dianalisis menggunakan anova 
dengan uji F dilanjutkan dengan duncan test, untuk melihat pengaruh berbagai 
perlakuan komposisi media terhadap pertumbuhan jamur.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, perlakuan variasi komposisi P2 (A 
34,8%, S 52,2%, B 12%, K 1%), P3 (A 52,2%, S 34,8%, B 12%, K 1% ), dan P4 
(A 69,6%, S 17,4%, B 12%, K 1%) merupakan variasi komposisi dengan  
kecepatan pertumbuhan miselium, hasil berat basah, berat kering, jumlah tubuh 
buah, dan BER yang optimal. Sifat fisik kimia media sudah memenuhi syarat 
pertumbuhan jamur kuping dengan kelembapan, pH, dan suhu berkisar 49-70%, 
6,6-7 dan  27-29°C. 
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I. PENGANTAR 

 

A. Latar Belakang  

Jamur kuping (Auricularia polytricha) termasuk jamur konsumsi yang 

telah lama dikenal dan dimanfaatkan masyarakat. Jamur kuping sebagai salah satu 

jamur kayu mengandung mineral lebih tinggi daripada daging dan sayur-sayuran. 

Jamur kuping mengandung protein, lemak, fosfor, besi, thiamin, dan riboflavin 

lebih tinggi daripada sayuran dan jamur lain. Di samping itu, juga tidak 

mengandung kolesterol (Nunung dan Abas, 2001). Menurut Widyastuti (2009), 

sampai tahun 2006 diperkirakan produksi jamur kuping mencapai 4,9 ribu ton per 

tahun. Permintaan jamur kuping tiap tahunnya semakin meningkat, maka minat 

masyarakat untuk membudidayakan jamur ini pun cukup tinggi.  

Budidaya jamur kuping pada umumnya dilakukan dengan media limbah 

pertanian, terutama serbuk gergaji karena kandungan lignoselulosa yang tinggi. 

Permintaan jamur kuping yang terus meningkat dari tahun ke tahun dapat 

menyebabkan kurangnya ketersediaan serbuk gergaji sebagai media tumbuh 

jamur. Maka perlu dipertimbangkan berbagai alternatif cara memenuhi 

permintaan tersebut khususnya dari segi teknologi budidaya. Peningkatan 

produksi dapat dilakukan dengan pemakaian substrat bukan dari serbuk gergaji 

saja. Berbagai limbah pertanian juga dapat digunakan sebagai substrat 

pertumbuhan jamur. Salah satu substrat yang dapat digunakan adalah tumbuhan 

alang-alang (Imperata sp).  
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Tumbuhan alang-alang termasuk golongan Gramineae (bangsa rumput), 

dan banyak mengandung selulosa, hemiselulosa, dan lignin. Polisakarida tersebut 

dapat digunakan sebagai alternatif sumber karbon bagi pertumbuhan jamur 

kuping. Alang-alang dianggap sebagai tanaman liar dan gulma bagi pertumbuhan 

tanaman lain di sekitarnya, jumlah populasinya tinggi dan kurang dimanfaatkan. 

Penggunaan daun alang-alang sebagai media campuran pada budidaya jamur 

kuping diharapkan dapat memperluas pemanfaatan alang-alang. 

Parlindungan (2001) mengemukakan bahwa baglog alang-alang 

memberikan karakteristik pertumbuhan dan produksi yang baik untuk jamur 

kuping merah (Auricularia yudae) sehingga dapat dijadikan sebagai substrat 

alternatif untuk budidaya jamur tersebut. Selanjutnya, Dina (1994); Nurman dan 

Abdul Kahar (1984) menyatakan bahwa alang-alang dapat dipakai untuk media 

tanam jamur.   

Berdasarkan latar belakang tersebut, dilakukan penelitian tentang 

pemanfaatan alang-alang sebagai alternatif media tanam jamur kuping. Pada 

penelitian ini dilakukan substitusi serbuk gergaji dengan daun alang-alang dalam 

beberapa perlakuan. Hasil penelitian ini mempunyai kontribusi untuk pemanfaatan 

alang-alang yang banyak tumbuh di sekitar lingkungan kita sehingga dapat 

memperbesar peluang untuk membudidayakan jamur kuping tanpa tersedianya 

serbuk gergaji. 
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B. Perumusan Masalah 

Perumusan masalah dari penelitian ini adalah berapakah perbandingan 

variasi komposisi media yang optimal untuk pertumbuhan jamur kuping? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan variasi 

komposisi media yang optimal untuk pertumbuhan jamur kuping. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Memberikan informasi khususnya para petani jamur, bahwa selain digunakan 

sebagai pakan ternak, alang-alang dapat digunakan sebagai media pertumbuhan 

jamur kuping. 

2. Memberikan pengetahuan bagi masyarakat akan kegunaan alang-alang untuk 

budidaya jamur. 

3. Memberikan pengetahuan untuk kalangan akademik akan manfaat alang-alang, 

sekaligus sebagai pustaka dan acuan penelitian selanjutnya.  
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V. PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan : 

1. Variasi komposisi P2 (A 34,8%, S 52,2%, B 12%, K 1%), P3 (A 52,2%, S 

34,8%, B 12%, K 1% ), dan P4 (A 69,6%, S 17,4%, B 12%, K 1%) merupakan 

variasi komposisi dengan  kecepatan pertumbuhan miselium yang optimal.  

2. Variasi komposisi P2 (A 34,8%, S 52,2%, B 12%, K 1%), P3 (A 52,2%, S 

34,8%, B 12%, K 1% ), dan P4 (A 69,6%, S 17,4%, B 12%, K 1%) merupakan 

variasi komposisi yang optimal dalam menghasilkan berat basah, berat kering, 

dan jumlah tubuh buah selama dua kali panen. 

3. Nilai Biological Efficiency Ratio (BER) yang tinggi terdapat pada variasi 

komposisi P2 (A 34,8%, S 52,2%, B 12%, K 1%), P3 (A 52,2%, S 34,8%, B 

12%, K 1% ), dan P4 (A 69,6%, S 17,4%, B 12%, K 1%). 

4. Sifat fisik kimia media pada semua perlakuan sudah memenuhi syarat 

pertumbuhan jamur kuping dengan kelembapan, pH, dan suhu berkisar 49-

70%, 6,6-7 dan  27-29°C. 
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B. SARAN 

1. Bagi para petani dan pengusaha jamur dapat menggunakan media campuran 

alang-alang dan serbuk gergaji dalam budidaya jamur kuping agar 

menghasilkan produktivitas jamur kuping lebih baik karena kandungan 

lignoselulosa yang tinggi pada alang-alang.  

2. Bagi petani jamur, pemanfaatan alang-alang sebagai media pertumbuhan 

jamur kuping dapat dilakukan di daerah yang terdapat tanaman alang-alang 

dalam jumlah yang melimpah. 

3. Bagi peneliti, disarankan untuk mengadakan penelitian lanjutan mengenai 

produktivitas jamur kuping pada media alang-alang dengan variasi komposisi 

yang berbeda.  
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